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ABSTRAK

Penggunaan screen time pada anak usia dini saat ini sangat tinggi. Paparan screen time jangka panjang
dapat memengaruhi perkembangan berbahasa anak. Kemampuan berbahasa ekspresif dan reseptif
membuat anak mampu mengekspresikan keinginan, ide, dan perasaannya karena bicara merupakan
salah satu kemampuan dasar yang penting dalam perkembangan anak usia dini. Gangguan berbahasa
selalu dikaitkan dengan lamanya screen time. Di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo pada tahun 2017
dari 84 anak, 37 diantaranya (41% perempuan dan 59% laki-laki) mengalami keterlambatan berbahasa
dengan rata-rata screen time adalah 4 jam per hari. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya
korelasi antara screen time terhadap perkembangan berbahasa anak usia 2-5 tahun di KB-TK St.
Theresia, Menteng, Jakarta Pusat. Penelitian ini bersifat analitik potong lintang dengan pengambilan
sampel dilakukan secara total sampling. Subjek penelitian adalah 65 anak usia 2-5 tahun di KB-TK St.
Theresia, Menteng, Jakarta Pusat. Pengumpulan data dengan kuisioner online dan KPSP. Hasil penelitian
menunjukkan 41 orang (63,1 %) memiliki screen time lebih dari 2 jam per hari dan 24 orang (36,9 %)
memiliki screen time kurang dari 2 jam per hari. Terdapat 34 orang (52,3 %) perkembangan
berbahasanya sesuai menurut KPSP dan 31 orang (47,7 %) yang perkembangan berbahasanya
terlambat. Hasil uji Chi-square didapatkan tidak ada korelasi antara screen time dan perkembangan
berbahasa anak (p = 0,818). Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak ditemukan korelasi antara
screen time dan perkembangan berbahasa anak usia 2-5 tahun di KB-TK St. Theresia, Menteng, Jakarta
Pusat.

Kata-kata kunci : screen time, anak usia dini, perkembangan bahasa.

ABSTRACT

The use of screen time in early childhood is currently very high. Long-term exposure to screen time can
affect a child's language development. Expressive and receptive language skills enable children to
express their wishes, ideas, and feelings because speaking is one of the most important basic skills in
early childhood development. Language disorders are always associated with long screen time. At Cipto
Mangunkusumo Hospital in 2017 of 84 children, 37 of them (41% girls and 59% boys) experienced
language delays with an average screen time of 4 hours per day. This study aims to prove the correlation
between screen time and language development of children aged 2-5 years in KB-TK St. Theresia,
Menteng, Central Jakarta. This research is cross-sectional analytic with total sampling. The research
subjects were 65 children aged 2-5 years in KB-TK St. Theresia, Menteng, Central Jakarta. Data
collection with online questionnaires and KPSP. The results showed that 41 people (63.1%) had screen
time of more than 2 hours per day and 24 people (36.9%) had screen time of less than 2 hours per day.
There are 34 people (52.3%) whose language development is according to KPSP and 31 people (47.7%)
whose language development is late. The results of the Chi-square test showed that there was no
correlation between screen time and children's language development (p = 0.818). The conclusion of
this study is that there is no correlation between screen time and language development of children aged
2-5 years in KB-TK St. Theresia, Menteng, Central Jakarta.
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PENDAHULUAN

Keterlambatan berbahasa adalah kondisi terhambatnya proses perkembangan yang
menyebabkan anak kesulitan mengekspresikan perasaan atau keinginannya.!
Penelitian di Amerika Serikat menemukan prevalensi keterlambatan berbahasa adalah
2,3-19%.% Angka kejadian keterlambatan perkembangan berbahasa ekspresif juga
ditemukan pada negara lain seperti China adalah 11,5%,° Iran 27%,* dan Belanda
39%.°> Penelitian oleh Tjandrajani dkk. (2012) di KKTK (Klinik Khusus Tumbuh
Kembang Anak) RSAB Harapan Kita mendapatkan dari 94 kasus, gangguan bicara dan
bahasa menjadi keluhan terbanyak yaitu 44 kasus (46,8%).° Ada beberapa faktor yang
dapat menyebabkan gangguan perkembangan berbahasa ekspresif, seperti masalah
pendengaran, masalah pada perkembangan otak, nutrisi yang kurang, cacat bawaan,
kurangnya komunikasi, dan kurangnya stimulasi.” Stimulasi yang memengaruhi adalah
banyak orang tua yang memberikan anaknya perangkat teknologi seperti gadget atau
televisi dan tidak mengawasi penggunaannya sehingga anak memiliki durasi screen
time berlebihan, padahal American Academy of Pediatrics menyarankan, durasi
menonton televisi atau menggunakan media digital lain pada anak usia 2-5 tahun
adalah 1 jam per hari. Pada anak usia dibawah 2 tahun sebaiknya menghindari
penggunaan media digital tersebut.® Screen time adalah waktu yang dihabiskan
seseorang untuk menonton televisi, bermain permainan daring, atau menggunakan
perangkat teknologi (seperti smartphone atau tablet).? Durasi screen time yang terlalu
lama dapat menimbulkan gangguan dalam perkembangan berbahasa anak. Anak usia
dini yang terpapar oleh layar terlalu lama cenderung tidak memiliki waktu untuk
melakukan komunikasi dan kontak sosial, sedangkan komunikasi diperlukan oleh
anak untuk mengembangkan keterampilan bahasa dan berbicara mereka.® Penelitian
oleh Birken (2015) pada 900 anak usia dini menemukan bahwa 20% anak
menggunakan perangkat teknologi selama rata-rata 28 menit per hari. Pada anak
dengan screen time yang berlebihan cenderung mengalami keterlambatan bicara dan
bahasa. Setiap 30 menit penambahan screen time, ditemukan terjadi peningkatan
resiko keterlambatan berbahasa sebanyak 49%.!! Walaupun demikian, hal tersebut

kurang mendapat perhatian lebih dari orang tua yang tidak menyadari ketika anaknya
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mengalami keterlambatan perkembangan. Hal ini mendasari penelitian ini untuk
memberikan informasi mengenai korelasi screen time terhadap perkembangan
berbahasa anak.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik dengan studi potong
lintang. Penelitian dilakukan di KB-TK St. Theresia, Menteng, Jakarta Pusat pada bulan
Januari-Maret 2021. Sampel penelitian ini adalah siswa dan siswi KB-TK St. Theresia
yang berusia 2-5 tahun. Besar sampel dihitung menggunakan rumus analitik korelatif
dan didapatkan sebanyak 63 subjek penelitian. Data perkembangan berbahasa anak
diperoleh menggunakan KPSP (Kuisioner Pra Skrining Perkembangan) dan data
tentang screen time anak didapatkan melalui kuisioner online. Data yang diperoleh

dianalisis menggunakan uji statistik Ch/i-square.

HASIL PENELITIAN

Pada penelitian ini diperoleh responden sebanyak 65 orang yang memiliki anak usia 2-
5 tahun di KB-TK St. Theresia, Jakarta Pusat. Berdasarkan hasil penelitian mayoritas
responden berjenis kelamin laki-laki sebesar 38 orang (58,5 %). Pada
pengelompokkan usia didapatkan usia mayoritas pada responden adalah 36-47 bulan
sebanyak 29 orang (44,6 %). Berdasarkan pekerjaan orang tua didapatkan 30
responden (46,2 %) memiliki orang tua yang bekerja. Pekerjaan orang tua antara lain

wiraswasta, dokter, karyawan swasta, PNS, officer, dan guru (Tabel 1).
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Tabel 1. Data Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah (n = 65) Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 38 58,5
Perempuan 27 41,5
Usia
24-29 bulan 7 10,8
30-35 bulan 3 4,6
36-47 bulan 29 44,6
48-53 bulan 16 24,6
54-59 bulan 8 12,3
> 60 bulan 2 3,1
Pekerjaan Orang Tua
Bekerja 30 46,2
Tidak Bekerja 35 53,8

Berdasarkan jumlah perangkat digital yang digunakan, mayoritas anak menggunakan
1 jenis perangkat digital yaitu sebanyak 24 orang (36,9 %). Perangkat digital yang
digunakan antara lain smartphone, televisi, tablet (iPad, Samsung tab, dll), laptop,
atau video game. Pada penggunaannya, ditemukan screen time anak terjadwal
sebesar 39 orang (60 %) dan sebesar 62 orang (95,4 %) menggunakan perangkat

digital dalam pengawasan orang tua atau pengasuh anak (Tabel 2).
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Tabel 2. Karakteristik Responden
Karakteristik Jumlah (n = 65) Persentase (%)

Jumlah Perangkat Digital

1 perangkat 24 36,9
2 perangkat 23 35,4
3 perangkat 18 27,7
Jadwal Penggunaan
Terjadwal 39 60
Tidak Terjadwal 26 40
Pengawasan
Ya 62 95,4
Tidak 3 4,6

Sebagian besar anak memiliki screen time > 2 jam per hari sebanyak 41 orang
(63,1%) (Tabel3).

Tabel 3. Screen Time Anak

Screen Time Jumlah Persentase (%)

> 2 jam /hari 41 63,1

< 2 jam/hari 24 36,9
Jumlah 65 100

Mayoritas anak perkembangan berbahasanya sesuai menurt KPSP sebanyak 34 orang
(52,3 %) (Tabel 4).

Tabel 4. Perkembangan Berbahasa Anak menurut KPSP

Perkembangan Berbahasa Jumlah Persentase (%)
Sesuai 34 52,3
Tidak Sesuai 31 47,7
Jumlah 65 100
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Pada kelompok screen time > 2 jam /hari mengalami perkembangan berbahasa yang
sesuai sebanyak 21 anak dibandingkan anak dengan screen time < 2 jam /hari.
Namun, perbedaan antara 2 kelompok ini tidak bermakna secara statistik (p > 0,05)
(Tabel 5).

Tabel 5. Screen Time terhadap Perkembangan Berbahasa Anak
Perkembangan bahasa anak

Screen time Sesuai Tidak sesuai Total P value
n % n % n %
> 2 jam /hari 21 51,2 20 48,8 41 100 0,818
< 2 jam /hari 13 54.2 1 458 Y 100
PEMBAHASAN

Penelitian ini mendapatkan hasil 41 orang (63,1 %) dengan screen time lebih dari 2
jam per hari dan 24 orang (36,9 %) dengan screen time kurang dari 2 jam per hari.
Pada kelompok dengan screen time lebih dari 2 jam per hari, didapatkan 21 orang
perkembangan berbahasa sesuai dengan usia dan 20 orang perkembangan
berbahasanya mengalami keterlambatan. Hasil uji statistik didapatkan nilai P = 0,818
(p>0,05) maka dapat diartikan tidak ada hubungan yang signifikan antara screen time
terhadap perkembangan berbahasa anak usia 2-5 tahun. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya oleh Dewi (2019) yang menunjukkan tidak ada hubungan yang
signifikan antara penggunaan gadget berlebih dengan perkembangan bahasa anak
usia dini. Pada penelitian tersebut didapatkan bahwa pada beberapa anak,
perkembangan berbahasanya tidak sesuai dengan usia, hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor seperti stimulus dan motivasi yang diberikan kurang sehingga bahasa
yang diperoleh anak masih sedikit.!?

Berbeda dengan penelitian oleh Perdana (2017) bahwa ditemukan hubungan
yang signifikan antara screen time yang berlebih terhadap perkembangan berbahasa
anak. Anak yang memiliki screen time 4 jam per hari memiliki resiko 4 kali lebih besar
mengalami keterlambatan dalam perkembangan berbahasanya.'* Namun adanya
keterlambatan berbahasa juga bisa disebabkan oleh beberapa faktor lain seperti

kurangnya stimulasi, pendidikan orang tua yang rendah, lingkungan keluarga yang
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menggunakan beberapa bahasa (multilungual), riwayat keterlambatan berbahasa di
keluarga, dan lainnya.'*

Kurangnya stimulasi pada anak seperti kurang mengajak main, berinteraksi,
maupun mengajak anak berbicara menyebabkan anak mengalami keterlambatan
dalam perkembangan berbahasanya, hal ini dipaparkan oleh Wulandari (2018).
Stimulus yang terarah dan adekuat dapat menunjang dan mempercepat tahap
perkembangan anak dibandingkan yang tidak mendapat stimulus. Adanya stimulasi
yang terus menerus dapat meningkatkan fungsi otak anak dengan cara membentuk
sinaps baru. Dengan cara tersebut, maka akan membentuk memori di otak anak
sehingga anak bisa memahami dan mengingat lebih dalam serta meningkatkan
perkembangan berbahasa pada anak. Memberikan stimulasi bisa merangsang betang
otak yangmengaktivasi korteks serebri di pusat berbahasa yaitu di hemisfer kiri.1>

Ladyani (2019) menyatakan bahwa keterlambatan berbahasa pada anak juga
disebabkan oleh adanya penggunaan 2 bahasa (bilingual) di rumah. Saat anak
mempelajari dua bahasa secara bersamaan, mereka harus memahami dua kata yang
berbeda pada setiap objek dan pada setiap pikiran yang mau diungkapkan. Hal
tersebut dapat membuat anak yang belum mempelajari satu bahasa dengan cukup
baik menjadi bingung dengan kata-kata yang didengar sehingga dapat menjadi
hambatan, terlebih pada usia prasekolah.!®

Faktor lain yang memengaruhi perkembangan bahasa anak adalah pola
asuh atau pendampingan orang tua. Dengan adanya pengawasan orang tua
terhadap screen time dapat membuat anak lebih bijak dalam penggunaannya.
Keterlibatan orang tua terhadap screen time anak bisa menjadikan gadget sebagai
media pembelajaran sehingga memberikan dampak yang positif pada anak. Pada
penelitian oleh Kiftiyah (2017) menyatakan bahwa dengan mendampingi anak selama
screen time merupakan salah satu cara untuk menstimulasi perkembangan anak dan
dapat memberikan efek yang baik untuk anak. Selama anak menonton atau bermain
gadget, rasa ingin tahunya bisa muncul sehingga anak bertanya kepada orang tua
tentang apa yang mereka lihat. Orang tua bisa mengarahkan sambil mengajak anak
berkomunikasi dengan cara bertanya mengenai nama benda yang ada dalam konten,
memberikan pengetahuan tentang warna-warna benda, menyanyikan beberapa lagu,

dan lainnya. Dengan adanya pendampingan orang tua pada screen time anak dapat
EBERS PAPYRUS VOL. 27, NO.2, DESEMBER 2021 72



wn

EBERS PAPYRUS

mencegah terjadinya keterlambatan dalam bahasa.!’

Penelitian oleh Lestari (2012) juga menunjukkan adanya keterlibatan orang tua
dalam screen time anak dapat menghasilkan efek yang baik untuk perkembangan
anak. Orang tua memegang kontrol sehingga mengajarkan anak untuk membuka
konten-konten bermanfaat sebagai sarana pembelajaran.® Penelitian sebelumnya oleh
Farzana (2019) menyatakan bahwa orang tua yang membawa pengaruh positif
terhadap screen time anakakan menghasilkan efek yang baik juga untuk
perkembangannya. Membatasi screen time bukan merupakan suatu solusi untuk
menghindari keterlambatan bicara, namun diperlukan adanya pendekatan dan
pengawasan oleh orang tua terhadap anak sehingga lebih banyak keuntungan yang
didapatkan.!?

KESIMPULAN

Sebagian besar anak memiliki screen time > 2 jam /hari sebanyak 63,1% dan 36,9%
pada anak dengan screen time < 2 jam /hari. Perkembangan berbahasa anak pada
sebagian besar responden adalah normal vyaitu 52,3% dan 47,7% diduga
mengalami keterlambatan berbahasa. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak
ditemukan adanya korelasi yang signifikan antara screen time dan perkembangan

berbahasa anak usia 2-5 tahun,
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